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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ekstrak etanol 96% daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) mempunyai aktivitas analgetik 

dengan menggunakan metode hot plate yang ditunjukkan dari hasil respon 

menjilat, melompat, dan total respon pada mencit (Mus musculus). 

Penggunaan dosis III (750 mg/kg BB) dari ekstrak daun belimbing wuluh 

memiliki aktivitas analgetik yang lebih efektif dibandingkan dengan 

penggunaan dosis I (250 mg/kgBB) dan dosis II (500 mg/kgBB) yang 

ditunjukkan dari hasil respon menjilat, melompat, dan total respon pada 

mencit (Mus musculus). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian diharapkan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa 

pasti dalam daun belimbing wuluh, melakukan uji analgetik menggunakan 

ekstrak dengan metode fraksinasi untuk mengetahui senyawa yang berperan 

sebagai analgetik, dan melakukan uji analgetik dengan waktu yang lebih 

lama.  
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